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Lampiran 1. Klasifikasi Penutupan Lahan  

No. 

Kelas 

Penutupan/Penggunaan 

Lahan 

Kode Keterangan 

1  
Hutan Lahan Kering 

Sekunder  
2002  

Seluruh kenampakan hutan dataran 

rendah, perbukitan, dan pegunungan 

yang sudah menampakkan bekas 

penebangan (kenampakan alur dan 

bercak bekas tebang). Bekas tebangan 

parah bukan areal HTI, perkebunan atau 

pertanian di masukkan lahan terbuka.  

2  
Hutan Mangrove 

Sekunder  
20041  

Hutan bakau, nipah, dan nibung yang 

berada di sekitar pantai yang telah 

memperlihatkan bekas penebangan 

dengan pola alur, bercak, dan genangan. 

Khusus untuk bekas tebangan yang 

telah beralih fungsi menjadi 

tambak/sawah digolongkan menjadi 

tambak/sawah.  

3  Hutan Tanaman  2006  

Seluruh kawasan hutan tanaman baik 

yang sudah ditanami maupun yang 

belum (masih berupa lahan kosong). 

Identifikasi lokasi dapat diperoleh 

dengan Peta Persebaran Hutan 

Tanaman.  

4  Semak Belukar  2007  

Kawasan bekas hutan lahan kering yang 

telah tumbuh kembali atau kawasan 

dengan liputan pohon jarang (alami). 

Kawasan ini biasanya tidak 

menampakkan lagi bekas/bercaak 

tebangan.  

5  Savana/ Padang Rumput  3000  

Kenampakan non hutan alami berupa 

padang rumput, kadang-kadang dengan 

sedikit semak atau pohon. 

Kenampakan alami ini merupakan 

kenampakan alami di sebagian 

Sulawesi Tenggara, Nusa Tenggara 

Timur, dan bagian selatan Papua.  

6  
Pertanian Lahan Kering 

Campur Semak  
20092  

semua jenis pertanian lahan kering 

yang berselang-seling dengan semak, 

belukar, dan hutan bekas tebangan. 

Sering muncul pada areal 

perladangan berpindah, dan rotasi 
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tanam lahan karst.  

7  Sawah  20093  
Semua aktivitas pertanian lahan basah 

yang dicirikan oleh pola pematang.  

8  Tambak  20094  

Aktivitas perikanan darat atau 

penggaraman yang tampak dengan pola 

pematang di sekitar pantai.  

9  Pemukiman  2012  

Kawasan pemukiman, baik perkotaan, 

pedesaan, industri, dll yang tidak 

memperlihatkan pola alur rapat.  

No. 

Kelas 

Penutupan/Penggunaan 

Lahan 

Kode Keterangan 

10  Tubuh Air  5001  

Semua kenampakan perairan, 

termasuk laut, sungai, waduk, 

terumbu karang, padang lamun, dll. 

Kenampakan sawah dan rawa 

digolongkan tersendiri.  

11  Bandara/ Pelabuhan  20121  

Kenampakan bandara dan 

pelabuhan yang berukuran besar 

dan memungkinkan untuk 

didelineasi sendiri.  
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Lampiran 2. Hasil Pengecekan Lapangan (Ground Check) penutupan lahan 

No. Kode 
Penutupan 

Lahan 
X Y Kesesuaian Observasi 

1 C1.1 Hutan Sekunder 796706.493 9439190.326 Sesuai Hutan Sekunder 

2 C1.1 Hutan Sekunder 799352.331 9440182.516 Sesuai Hutan Sekunder 

3 C1.1 Hutan Sekunder 804362.888 9435502.689 Sesuai Hutan Sekunder 

4 C1.1 Hutan Sekunder 801303.637 9427542.022 Sesuai Hutan Sekunder 

5 C1.1 Hutan Sekunder 808510.240 9424158.656 Sesuai Hutan Sekunder 

6 C1.1 Hutan Sekunder 818928.230 9427962.049 Sesuai Hutan Sekunder 

7 C1.1 Hutan Sekunder 817324.190 9432063.099 Sesuai Hutan Sekunder 

8 C1.1 Hutan Sekunder 820036.175 9435486.152 Sesuai Hutan Sekunder 

9 C1.1 Hutan Sekunder 812445.925 9434791.620 Sesuai Hutan Sekunder 

10 C1.1 Hutan Sekunder 815075.227 9433733.284 Sesuai Hutan Sekunder 

11 C1.1 Hutan Sekunder 799741.269 9445352.485 Sesuai Hutan Sekunder 

12 C1.1 Hutan Sekunder 802281.275 9442336.229 Sesuai Hutan Sekunder 

13 C1.1 Hutan Sekunder 806424.658 9441494.852 Sesuai Hutan Sekunder 

14 C1.2 Hutan Tanaman 820861.273 9428480.191 Sesuai Hutan Tanaman 

15 C1.2 Hutan Tanaman 818194.267 9427559.439 Sesuai Hutan Tanaman 

16 C1.2 Hutan Tanaman 817940.267 9425897.852 Sesuai Hutan Tanaman 

17 C1.2 Hutan Tanaman 812839.090 9431305.946 Sesuai Hutan Tanaman 

18 C1.2 Hutan Tanaman 809240.749 9431231.863 Sesuai Hutan Tanaman 

19 C1.2 Hutan Tanaman 807801.413 9425527.435 Sesuai Hutan Tanaman 

20 C1.2 Hutan Tanaman 812542.756 9427749.939 Sesuai Hutan Tanaman 

21 C1.2 Hutan Tanaman 818550.574 9431552.764 Sesuai Hutan Tanaman 

22 C1.2 Hutan Tanaman 816285.934 9428934.442 Sesuai Hutan Tanaman 

23 C1.3 Hutan Mangrove 775870.513 9448548.658 Sesuai Hutan Mangrove 

24 C1.4 
Pertanian Lahan 
Kering 

821824.450 9431527.190 Sesuai 
Pertanian Lahan 
Kering 

25 C1.4 
Pertanian Lahan 
Kering 

818337.531 9434226.200 Sesuai 
Pertanian Lahan 
Kering 

26 C1.4 
Pertanian Lahan 
Kering 

817784.318 9429733.439 Sesuai 
Pertanian Lahan 
Kering 

27 C1.4 
Pertanian Lahan 
Kering 

817063.464 9426179.463 Sesuai 
Pertanian Lahan 
Kering 

28 C1.4 
Pertanian Lahan 
Kering 

814180.051 9429465.214 Sesuai 
Pertanian Lahan 
Kering 

29 C1.4 
Pertanian Lahan 
Kering 

811548.097 9425307.734 Sesuai 
Pertanian Lahan 
Kering 

30 C1.4 
Pertanian Lahan 
Kering 

813006.568 9433622.694 Sesuai 
Pertanian Lahan 
Kering 

31 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
810676.368 9430454.292 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

32 C1.4 
Pertanian Lahan 
Kering 

808882.616 9427269.126 Sesuai 
Pertanian Lahan 
Kering 

33 C1.4 
Pertanian Lahan 
Kering 

804876.012 9429532.270 Sesuai 
Pertanian Lahan 
Kering 

34 C1.4 
Pertanian Lahan 
Kering 

809821.402 9434561.480 Sesuai 
Pertanian Lahan 
Kering 

35 C1.4 
Pertanian Lahan 
Kering 

806133.315 9438132.219 Sesuai 
Pertanian Lahan 
Kering 

36 C1.4 Pertanian Lahan 806250.663 9433304.178 Sesuai Pertanian Lahan 
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No. Kode 
Penutupan 

Lahan 
X Y Kesesuaian Observasi 

Kering Kering 

37 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
799612.105 9436656.984 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

38 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
800198.847 9433773.571 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

39 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
799343.881 9430387.236 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

40 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
792849.141 9429998.255 Tidak Sesuai Sawah 

41 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
794145.146 9435173.895 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

42 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
795891.855 9442632.135 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

43 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
790203.302 9443756.616 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

44 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
783588.706 9451892.570 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

45 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
784382.457 9450437.359 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

46 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
782001.203 9448386.834 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

47 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
784514.749 9448452.980 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

48 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
785969.960 9446865.476 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

49 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
779156.926 9446299.267 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

50 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
782895.496 9444981.639 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

51 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
787867.619 9439143.633 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

52 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
785000.970 9439579.498 Tidak Sesuai Sawah 

53 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
789393.146 9437064.893 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

54 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
788890.225 9433879.727 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

55 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
803496.595 9443819.605 Tidak Sesuai Pemukiman 

56 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
803888.708 9447343.862 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

57 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
794476.581 9446130.724 Sesuai 

Pertanian Lahan 

Kering 

58 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
799706.960 9442995.850 Tidak Sesuai Sawah 

59 C1.4 
Pertanian Lahan 

Kering 
781839.993 9444209.401 Tidak Sesuai Sawah 

60 C1.5 Sawah 790815.749 9433119.498 Sesuai Sawah 

61 C1.5 Sawah 798290.243 9432094.235 Sesuai Sawah 

62 C1.5 Sawah 791510.282 9445230.824 Sesuai Sawah 

63 C1.5 Sawah 804765.933 9445495.408 Sesuai Sawah 

64 C1.5 Sawah 792248.471 9438540.821 Sesuai Sawah 

65 C1.5 Sawah 787783.618 9442608.798 Sesuai Sawah 

66 C1.5 Sawah 784145.590 9444560.104 Sesuai Sawah 

67 C1.5 Sawah 780805.219 9443634.061 Sesuai Sawah 

68 C1.5 Sawah 808520.378 9429974.919 Sesuai Sawah 
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No. Kode 
Penutupan 

Lahan 
X Y Kesesuaian Observasi 

69 C1.5 Sawah 819798.266 9433414.509 Sesuai Sawah 

70 C1.5 Sawah 778672.995 9444552.601 Tidak Sesuai Tambak 

71 C1.5 Sawah 777046.614 9443968.219 Tidak Sesuai Tambak 

72 C1.5 Sawah 811824.677 9427563.656 Sesuai Sawah 

73 C1.5 Sawah 782472.138 9445219.701 Tidak Sesuai Tambak 

74 C1.5 Sawah 794678.555 9439172.731 Tidak Sesuai Semak Belukar 

75 C1.5 Sawah 780228.964 9445635.034 Tidak Sesuai Tambak 

76 C1.6 Tambak 776581.930 9445179.752 Sesuai Tambak 

77 C1.6 Tambak 779311.113 9449761.022 Sesuai Tambak 

78 C1.7 Pemukiman 776536.717 9442947.814 Sesuai Pemukiman 

79 C1.7 Pemukiman 781807.227 9440631.382 Sesuai Pemukiman 

80 C1.7 Pemukiman 783664.606 9441329.884 Sesuai Pemukiman 

81 C1.7 Pemukiman 785256.078 9442572.105 Sesuai Pemukiman 

82 C1.7 Pemukiman 785605.329 9445350.235 Sesuai Pemukiman 

83 C1.7 Pemukiman 785121.140 9446163.831 Sesuai Pemukiman 

84 C1.7 Pemukiman 790873.924 9442418.361 Sesuai Pemukiman 

85 C1.7 Pemukiman 787328.500 9436163.598 Sesuai Pemukiman 

86 C1.7 Pemukiman 791413.675 9431919.673 Sesuai Pemukiman 

87 C1.7 Pemukiman 784195.827 9436671.599 Sesuai Pemukiman 

88 C1.7 Pemukiman 786636.172 9444766.101 Sesuai Pemukiman 

89 C1.7 Pemukiman 785418.760 9449103.540 Sesuai Pemukiman 

90 C1.7 Pemukiman 794438.424 9445642.783 Sesuai Pemukiman 

91 C1.8 Savana 814144.128 9427931.504 Sesuai Savana 

92 C1.8 Savana 816080.882 9427788.629 Sesuai Savana 

93 C1.9 Bandara 783153.210 9437986.158 Sesuai Bandara 

94 C1.10 Semak Belukar 780133.427 9441264.582 Sesuai Semak Belukar 

95 C1.10 Semak Belukar 817471.501 9435231.409 Sesuai Semak Belukar 

96 C1.10 Semak Belukar 815661.748 9426547.766 Sesuai Semak Belukar 

97 C1.10 Semak Belukar 813931.369 9425992.140 Sesuai Semak Belukar 

98 C1.10 Semak Belukar 805517.602 9430214.899 Tidak Sesuai Sawah 

99 C1.10 Semak Belukar 797595.962 9429056.021 Tidak Sesuai Sawah 

100 C1.10 Semak Belukar 792976.327 9427643.143 Sesuai Semak Belukar 

101 C1.10 Semak Belukar 792912.827 9440994.045 Sesuai Semak Belukar 

102 C1.10 Semak Belukar 793547.829 9446391.556 Sesuai Semak Belukar 

103 C1.10 Semak Belukar 784626.061 9437263.413 Tidak Sesuai Sawah 

104 C1.10 Semak Belukar 801482.699 9432641.133 Sesuai Semak Belukar 

105 C1.10 Semak Belukar 801342.998 9436117.235 Sesuai Semak Belukar 

106 C1.11 Tubuh Air 819080.184 9433915.987 Sesuai Tubuh Air 

107 C1.11 Tubuh Air 805636.017 9428600.894 Sesuai Tubuh Air 

108 C1.11 Tubuh Air 788326.156 9436492.603 Sesuai Tubuh Air 

109 C1.11 Tubuh Air 780555.989 9451683.686 Sesuai Tubuh Air 
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Lampiran 3. Pembagian sub DAS hasil delineasi secara otomatis oleh model 

SWAT  

Sub DAS 
Luas 

Ha % 

1 256.95 0.36 

2 2938.84 4.08 

3 1895.59 2.63 

4 1636.76 2.27 

5 1092.17 1.52 

6 172.31 0.24 

7 320.44 0.44 

8 187.17 0.26 

9 762.33 1.06 

10 48.83 0.07 

11 1595.07 2.21 

12 2248.91 3.12 

13 697.02 0.97 

14 1241.71 1.72 

15 2769.79 3.84 

16 1099.22 1.52 

17 322.85 0.45 

18 2159.03 2.99 

19 1454.11 2.02 

20 1636.93 2.27 

21 2281.38 3.16 

22 2432.95 3.37 

23 615.70 0.85 

24 501.48 0.70 

25 151.49 0.21 

26 835.92 1.16 

27 777.89 1.08 

28 1757.21 2.44 

29 103.64 0.14 

30 2977.51 4.13 

31 2362.51 3.28 

32 643.86 0.89 

33 1038.13 1.44 

34 552.23 0.77 

35 799.10 0.29 

36 937.32 1.30 

37 530.91 0.74 

38 1666.23 2.31 

39 1043.86 1.45 

40 3673.08 5.10 

41 823.50 1.14 

42 317.50 0.44 

43 510.91 0.71 

44 1301.88 1.81 
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Sub DAS 
Luas 

Ha % 

45 651.41 0.90 

46 1033.47 1.43 

47 1473.95 2.04 

48 130.55 0.18 

49 693.32 0.96 

50 799.89 2.22 

51 942.27 1.31 

52 982.46 1.36 

53 39.70 0.06 

54 1306.68 1.81 

55 214.88 0.30 

56 521.16 0.72 

57 1111.68 1.54 

58 187.06 0.26 

59 2609.00 3.62 

60 830.67 1.15 

61 615.96 0.85 

62 2262.58 3.14 

63 893.42 1.24 

64 1615.24 2.24 

Total 72088.48 100 
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Lampiran 4. Nilai Parameter Tanah (RePPPROT dan Web Soil USDA National Resource Conservation Service)  

No. Parameter Tanah Kode SWAT 

Jenis Tanah 

Dystropepts; 

Haplorthox; 

Tropudults 

Dystropepts; 

Humitropepts; 

Tropohumults 

Dystropepts; 

Tropohumults 

Dystropepts; 

Tropudults; 

Troperthents 

Haplustults; 

Dystropepts 

Paleudults; 

Haplorthox; 

Dystropepts 

1 Jumlah Lapisan Tanah  NLAYERS 3 3 2 3 2 3 

2 Kelompok Hidrologi Tanah  HYDGRP A A A A C C 

3 
Ke dalaman Akar Tanaman 

(mm)  
SOL_ZMX 

760 760 760 760 500 760 

4 Porositas Tanah (fraction)  ANION_EXCL 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

5 Volume Retak Tanah (m3/m3)  SOL_CRK 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

6 Tekstur  TEXTURE 
SiC-SiCL-

SiL SiC-SiC-SiL SiC-SiL SiC-SiL-Sa SiL-SiC SL-SiCL-SiC 

7 Ke dalaman Tanah (mm)  SOL_Z 2410 2410 2410 2410 950 1650 

8 Bulk Density (g/cm3)  SOL_BD 0.96 0.96 0.96 0.96 1.8 1.61 

9 Kapasitas air tersedia (mm/mm)   SOL_AWC 0.117054 0.117054 0.117054 0.117054 0.152105 0.099515 

10 
Konduktivitas Hidrolik Jenuh 

(mm/hari)  
SOL_K 101.6 101.6 101.6 101.6 1343 102 

11 Kadar C Organik (%)  SOL_CBN 3.480278 3.480278 3.480278 3.480278 4.350348 4.640371 

12 Persentase Liat (%)  CLAY 34 34 34 34 33 30 

13 Persentase Debu (%)  SILT 44 44 44 44 76 12 

14 Persentase Pasir (%)  SAND 10 10 10 10 43 82 

15 Persentase Batu Permukaan (%)    ROCK 5 5 5 5 30 0 

16 Albedo Tanah (fraction)  SOL_ALB 0.054431 0.054431 0.054431 0.054431 0.029872 0.024457 

17 Erodibilitas Tanah  USLE_K 0.09 0.09 0.09 0.09 0.09 0.2 

18 Konduktivitas Listrik (ds/m)  SOL_EC 0 0 0 0 1 0 

19 Kalsium Karbonat (%)  SOL_CAL 0 0 0 0 0 0 

20 pH  SOL_PH 5.8 5.8 5.8 5.8 5.4 5.3 
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No. Parameter Tanah Kode SWAT 

Jenis Tanah 

Rendolls; 

Eutropepts 

Tropaquepts; 

Dystropepts; 

Eutropepts 

Tropaquepts; 

Fluvaquents; 

Ustropepts 

Tropaquepts; 

Tropofluvents 

Tropaquepts; 

Tropofluvents; 

Fluvaquents 

Tropudults; 

Dystropepts; 

Haplorthox 

1 Jumlah Lapisan Tanah  NLAYERS 2 3 3 2 3 3 

2 Kelompok Hidrologi Tanah  HYDGRP D C C C C C 

3 
Ke dalaman Akar Tanaman 

(mm)  
SOL_ZMX 

100 760 760 760 760 1100 

4 Porositas Tanah (fraction)  ANION_EXCL 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

5 Volume Retak Tanah (m3/m3)  SOL_CRK 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 0.5 

6 Tekstur  TEXTURE L-L LS-SiC-L LS-CL-SiCL LS-L LS-L-CL SiL-SiC-SiCL 

7 Ke dalaman Tanah (mm)  SOL_Z 340 1520 1520 1520 1520 1160 

8 Bulk Density (g/cm3)  SOL_BD 0.9 1.09 1.09 1.09 1.09 1.01 

9 
Kapasitas air tersedia 

(mm/mm)   
SOL_AWC 

0.088235 0.215197 0.215197 0.215197 0.215197 0.156897 

10 
Konduktivitas Hidrolik Jenuh 

(mm/hari)  
SOL_K 32 331 331 331 331 60.96 

11 Kadar C Organik (%)  SOL_CBN 2.320186 4.640371 4.640371 4.640371 4.640371 2.146172 

12 Persentase Liat (%)  CLAY 15 30 30 30 30 27 

13 Persentase Debu (%)  SILT 59.3 26 26 26 26 50 

14 Persentase Pasir (%)  SAND 44.3 96 96 96 96 23 

15 
Persentase Batu Permukaan 

(%)    
ROCK 

80 0 0 0 0 6.9 

16 Albedo Tanah (fraction)  SOL_ALB 0.121138 0.024457 0.024457 0.024457 0.024457 0.136583 

17 Erodibilitas Tanah  USLE_K 0.34 0.28 0.28 0.28 0.28 0.08 

18 Konduktivitas Listrik (ds/m)  SOL_EC 1 5 5 5 5 0 

19 Kalsium Karbonat (%)  SOL_CAL 40 1 1 1 1 0 

20 pH  SOL_PH 8.5 7.9 7.9 7.9 7.9 5.4 
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Lampiran 5. Peta Koordinat Pemantauan Curah Hujan & Debit Air Sungai 

 

 


